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Moweran = €fisiensi keseluruhan turbin

10} = koefisien kecepatan pada sudu

o = sudut kontak sabuk dengan pulley (°)

y = berat jenis air = 9810 kgf/m’

g = koefisien tahanan yang dipakai.

o = sudut kontak sabuk dengan pulley (rad)

u = koefisien gesek sabuk

T = Tegangan geser yang diizinkan (kg/mmz)

] = Koefisien kecepatan pada nosel

Gy = Tegangan tarik berdasarkan S, (kef/mm?)

o = Sudut aliran air masuk runner pada tingkat I (°)
B1 = Sudut kecepatan relatif air masuk pada tingkat I (o)
o2 = Tegangan tarik berdasarkan S; (kgf/mm?)

a2 = Sudut aliran air keluar runner pada tingkat 1 (°)
B2 = Sudut kecepatan relatif air keluar pada tingkat 1
o3 = Sudut aliran air masuk runner pada tingkat II (*)
B3 = Sudut kecepatan relatif air masuk pada tingkat 11
a4 = Sudut aliran air keluar runner pada tingkat I ()
B4 = Sudut kecepatan relatif air keluar pada tingkat I
Ta = Tegangan geser yang diizinkan (kg/mm®)

oy = Tegangan lentur (kgf/mm®)

G = Konsentrasi tegangan (kgf/mmz)

G = Tegangan tarik berdasarkan U¥ (kgf/mm®)

ne = Efistensi generator

Ah = Head loss (m)
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AL = Pertambahan panjang sabuk (mm)

Gperm = Tegangan lingkar ijin pada tekanan kerja (kgficm®)

Cs = Tegangan yang diakibatkan oleh memuntimya sabuk untuk sabuk datar
(kgf/mm?)

Nr = Efisiensi turbin

Nr. = Efisiensi transmisi

oy = Tegangan efekiif U (kgf/mm?)
¢ = Sudut (rad) antara dua titik pada spiral dengan pusat spiral.
A = Shaft load (kgf)

a = Harga produksi energi USD/KW-jam

b = Faktor biaya tahunan %

b = Lebar sabuk (mm)

c = Jarak antar poros (mm)

G = Kecepatan mutlak air masuk roda jalan tingkat 1 (m/s)
G = Kecepatan mutlak air keluar sudu di tingkat 1 (m/s)
Cs = Kecepatan mutlak air masuk sudu di tingkat 2 (m/s)
Cs = Kecepatan mutlak air kelvar sudu di tingkat 2 {m/s)
D = Diameter pipa pesat bagian dalam (mm)

D = Diameter pipa pesat (mm)

d; = Diameter pulley kecil (mm)

da = Diameter pulley besar {mm)

e = Bilangan logaritmik alami=2,7183
E = Modulus elastisitas sabuk (kgf/mm?)
E = Modulus elastisitas Young bahan pipa pesat (kgf/mmz)

e = Efisiensi total

Ew = Modulus elastiéitas air = 2030 N/mm?2
g = Percepatan gravitasi(m/sz)

H = Tinggi jatuh (m)
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h = Kerugian tinggi terjun minor (m)

k = Koefisien head loss pada belokan

L = Panjang pipa pesat (m)

Lo = Panjang awal sabuk (mm)

m = Tension ratio

n = Kecepatan putar poros turbin (rpm)

N = Daya turbin yang dihasilkan (HP)

N = Daya yang ditransmisikan

il = Faktor biaya tambahan %

ng = Putaran spesifik (rpm)

p = Tekanan kerja (kgffcm?)

Pxwny = Daya teoritis turbin (KW)

Q  =Debit air yang masuk roda turbin (m*/s)

P = Jarak suatu titik pada spiral dari pusatnva
s = Tebal pancaran air masuk

Sy = Tegangan sabuk pada sisi yang tegang (kgf)
S = Jarak sudu di lingkaran dalam.

S5 = Tegangan sabuk pada sisi yang kendor (kgf)
t = Tebal dinding pipa pesat (mm)

T = Harga pipa pesat USD/ton

t. = Waktu penutupan katup tersingkat (s)

Ta = Momen puntir vang direncanakan (kg mm)
U = (Gaya tangensial = kgf

Ut = Us =Kecepatan keliling roda jalan luar

Uz= U, = Kecepatan keliling roda jalan dalam

\ = Kecepatan aliran pada bagian penampang bersangkutan (m/s)
W; = XKecepatan relatif air masuk sudu di tingkat 1

W,  =Kecepatan relatif air keluar sudu di tingkat 1
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Ws = Kecepatan relatif air masuk sudu di tingkat 2
W, = Kecepatan relatif air keluar sudu di tingkat 2
z = Jumlah puliey

xvit
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